
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Dari hasil penenlitian dapat disimpulkan bahwa kelas XI IPA pada tahun

2012/2013 di MAN Batudaa setelah dilakukan tes menggunakan two-tier multiple

choice diaqnostic instrument pada konsep Asam Basa memiliki tingkat kesalahan

sebesar 55,67%.

Dari 9 (sembilan) indikator dengan tingkat kesalahan yang di bawah rata-rata

adalah pada konsep asam Basa Arrhenius, Konsep asam Basa Bronsted-Lowry,

dan konsep pH dan indikator dengan tingkat kesalahan di atas rata-rata adalah, (i)

Konsep Asam Basa Lewis, (ii) Kekuatan Asam Basa Dan hubungan Ka/Kb

dengan harga α, (iii) Konsep Asam Basa konjugat, (iv) Menghitung larutan

Penyangga Asam, (v) Garam, dan (vi) Hubungan H+ dengan OH-.



Saran

1. Dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

Mengingat masih banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami

konsep Asam Basa, maka guru hendaknya memberikan penguatan khusus

pada indikator; Konsep asam Basa Bronsted-Lowry , Konsep pH, Konsep

Asam Basa Lewis, Kekuatan Asam Basa Dan hubungan Ka/Kb dengan harga

α, Konsep Asam Basa konjugat, Menghitung larutan Penyangga

Asam, Larutan Hidrolisis Garam,dan Hubungan H+ dengan OH- pada konsep

asam basa.

2. Dengan melihat banyaknya kesalahan pamahaman siswa pada konsep asam

basa, hendaknya dirancang suatu strategi pembelajaran yang tepat sebagai

upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada materi ilmu

kimia. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui apakah

hasilnya akan sama, terutama mencakup materi konsep asam basa
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